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ABSTRAK 

 

Dalam satu dasawarsa ini, bank umum Syariah di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat. Meski demikian, perkembangannya 

dibandingkan dengan pertumbuhan bank umum, bank umum Syariah 

cenderung mengalami perlambatan. Hal ini disinyalir karena kinerja 

keuangan pada bank umum Syariah kurang memperlihatkan performance 

yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh Islamic 

Corporate Governance (ICG) dan Intellectual Capital (IC) terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) tahun 2016-2020, sedangkan sampel penelitian ini dipilih 

menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 12 Bank Umum 

Syariah. Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari 

website masing-masing bank dan OJK. Penelitian ini menggunakan E-Views 

versi 12 dengan teknik analisis data menggunakan regresi data panel. Hasil 

menunjukan bahwa jumlah dewan pengawas syariah, frekuensi rapat dewan 

pengawas syariah, keahlian dewan pengawas syariah, tingkat pendidikan 

dewan pengawas syariah, ukuran dewan komisaris independen, ukuran 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Intellectual 

Capital memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan syariah. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Islamic Corporate Governance 

(ICG), Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, Intellectual Capital (IC)  
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ABSTRACT 

 

In this decade, Islamic commercial banks in Indonesia have developed quite 

rapidly. However, compared to the growth of commercial banks, Islamic 

commercial banks tend to experience a slowdown. This is allegedly because 

the financial performance of Islamic commercial banks does not show a 

healthy performance. This study aims to determine the influence of Islamic 

Corporate Governance (ICG) and Intellectual Capital (IC) on the financial 

performance of Islamic banking in Indonesia. The population in this study is 

Islamic Commercial Banks (BUS) registered with the Financial Services 

Authority (OJK) in 2016-2020, while the sample of this study was selected 

using the purposive sampling method and obtained 12 Islamic Commercial 

Banks. This research data uses secondary data obtained from the websites of 

each bank and the OJK. This study uses E-Views version 12 with data analysis 

techniques using panel data regression. The results show that the number of 

sharia supervisory boards, the frequency of sharia supervisory board 

meetings, the expertise of the sharia supervisory board, the education level of 

the sharia supervisory board, the size of the independent board of 

commissioners, the size of the audit committee have no effect on financial 

performance. Intellectual Capital has an influence on the financial 

performance of Islamic banking. 

 

Keywords: Financial Performance, Islamic Corporate Governance (ICG), 

Sharia Supervisory Board, Independent Board of Commissioners, Audit 

Committee, Intellectual Capital (IC)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem perbankan Islam telah berkembang 

pesat, membuktikan potensinya untuk bersaing sebagai alternatif yang layak 

untuk layanan keuangan (Ahmad et al, 2011). Salah satu penyebab lahirnya 

perbankan syariah adalah antisipasi masyarakat akan adanya bank yang benar-

benar menerapkan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah (Firdaus, 

2007). Unsur lainnya adalah lahirnya perbankan syariah, yang seharusnya 

memberikan obat sekaligus jawaban atas kontradiksi antara bunga bank dan riba 

karena bank konvensional dikatakan gagal mengatasi tantangan ekonomi saat itu 

(Anggradini, 2014). 

Di Indonesia, jumlah bank umum syariah terus berkembang. Fakta bahwa 

Indonesia adalah negara Islam terbesar di dunia merupakan salah satu faktor 

yang mendorong pesatnya ekspansi perbankan syariah, masyarakatnya sangat 

menginginkan agar dapat menggunakan fasilitas dan jasa perbankan syariah. 

Sehingga hal ini berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan bankksyariah 

yang cukup signifikan. 

Dalam pertumbuhan bank syariah di Indonesia menurut Statistik Perbankan 

Syariah terdapat, 14 Bank Umum Syariah (BUS), 164 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BRPS), dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS), menunjukkan kenaikan. 

Seperti terlihat pada tabel di bawah ini, Bank Umum Syariah (BUS) mengalami 

pertumbuhan dari tahun ke tahun: 
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Grafik 1. 1  

Total Asset, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan yang Disalurkan Bank 

Umum Syariah di Indonesia 

(dalam miliaran rupiah) 

Sumber: SPS Otoritas Jasa Keuangan 2016-2020 

Pada grafik 1.1 mengungkapkan bahwa DPK yang terus meningkat dari tiap 

tahunnya menunjukkan semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat dalam 

menyimpan uang di bank syariah. Asset pada bank syariah selama periode 2016-

2020 juga terus meningkat namun belum mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Kemudian pada pembiaayan yang diberikan bank kepada nasabah juga 

mengalami kenaikan pada 2016-2018, namun pada tahun 2019 sempat mengalami 

penurunan, dan kemudian mengalami peningkatan kembali pada tahun 2020.  

Hal tersebut menjelaskan bahwasanya bank syariah cukup baik 

terlembagakan, akan tetapi perlu diperhatikan juga pada peningkatannya yang 

belum signifikan dan masih terjadinya penurunan pada perbankan syariah. Maka 
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hal tersebut dapat menjadi acuan Bank Umum Syariah (BUS) agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangannya.  

Dari tahun 2016 hingga 2020, berikut ini adalah peningkatan ROA: 

Grafik 1. 2 ROA Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

Sumber: SPS Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016-2020 

Sesuai PP No. 6/9/PBI/2004, tingkat pengembalian aset (ROA) masing-

masing bank wajib memenuhi tingkat minimal 1,5 persen. Dari tahun 2016 

hingga 2020, tingkat pengembalian aset (ROA) Bank Umum Syariah kurang dari 

1,5 persen yang memenuhi standar minimal Bank Indonesia, seperti ditunjukkan 

pada grafik 1.2. Tingkat aset perbankan syariah di Indonesia meningkat sebesar 

1,73% pada tahun 2019. Ini merupakan angka yang termasuk ke dalam kategori 

perbankan yang positif. Namun, pada 2020, tingkat pengembalian asset (ROA) 

turun menjadi 1,47 persen. Hal ini menunjukkan bahwa dalam perbankan syariah 

Indonesia yaitu Bank Umum Syariah, Return on Assets (ROA) menurun, berada 

di bawah standar minimum Bank Syariah dan masuk dalam kategori tidak sehat. 
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Rendahnya Return On Assets (ROA) mengindikasikan bahwasanya tingkat 

keuntungan bank syariah menurun, dan kinerja dalam kategori lemah. 

Kinerja keuangan terus menjadi masalah utama bagi regulator dan pemangku 

kepentingan dalam hal pengelolaan dan upaya peningkatan kinerja (Ousama et 

al., 2019). Beberapa indikator, yang pada dasarnya adalah laporan keuangan, 

dapat digunakan untuk menilai keberhasilan keuangan suatu perusahaan. Ukuran 

kinerja keuangan, sebuah indikator yang digunakan untuk mengevaluasi potensi 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari aset yang sering dibiayai 

dengan uang publik (Nomran & Haron, 2020). Menurut Iswari, (2013) kinerja 

tersebut dapat digunakan untuk menilai bagaimana kinerja keuangan bank dalam 

periode waktu tertentu, termasuk aspek penghimpunan maupun penyaluran 

dananya. 

Karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, Indonesia memiliki 

peluang besar untuk mengembangkan bisnis perbankan syariah. Namun, ini 

tidak menjamin bahwa perbankan syariah akan berkembang pesat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwasanya kinerja keuangan perbankan syariah masih relatif 

dalam kategori lemah (Cahya & Kusumaningtias, 2020). Kinerja keuangan 

dalam perbankan syariah harus sebanding dengan tingkat kesehatan dan 

kestabilan bank itu sendiri. Untuk membangun bank yang menguntungkan, 

stabil, dan seimbang, maka tata kelola perusahaan yang baik harus diterapkan 

(Cahya & Kusumaningtias, 2020). 

Corporate Governance (GC) adalah kata yang digunakan untuk 

mendefinisikan proses tata kelola perusahaan, yang terdiri dari serangkaian 
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siklus, kebiasaan, strategi, aturan, dan organisasi yang mempengaruhi arah, 

manajemen, dan kontrol organisasi.  Tata kelola perusahaan bertujuan untuk 

menyelesaikan konflik antara investor dan direksi (Nawaz, 2017). Tata kelola 

yang dikelola dengan baik dan efektif oleh suatu perusahaan akan mengungguli 

pesaingnya serta menghasilkan kinerja yang baik (Mollah et al., 2017).  Tata 

kelola perusahaan Islam adalah sebuah konsep yang berasal dari abad ke-19 

setelah munculnya perkembangan perbankan Islam dan keuangan Islam, dan 

didasarkan pada ajaran Islam dan prinsip syariah (Muneeza & Hassan, 2014).  

Definisi Islamic Corporate Governance yang dicetuskan oleh Najmudin 

(2011) adalah sistem yang memusatkan dan mengontrol suatu organisasi 

perusahaan guna mencapai tujuannya dengan cara menjaga hak semua 

pemangku kebijakan, yang didasarkan kepada pengambilan keputusan 

berdasarkan epistemology ilmu sosial Islam dan konsep tauhid Allah. Islamic 

Corporate Governance adalah jenis tata kelola perusahaan didasarkan pada 

Islam yang mencoba merencanakan metode dimana para ahli keuangan, sistem 

hukum dan administrasi perusahaan secara keseluruhan dapat dikelola dengan 

nilai moral dan sosial yang tinggi berdasarkan standar Islam (Almutairi & 

Quttainah, 2017). 

Tata kelola perusahaan Islam adalah jenis tata kelola perusahaan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan yang sama dengan tata kelola perusahaan 

konvensional. Akan tetapi, hal perbedaannya bahwa Islamic Corporate 

Governance dilandaskan pada hukum Islam (Abedifar et al., 2014). Dalam 

beberapa kesempatan, bank syariah ditemukan tidak dapat sepenuhnya 
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mematuhi norma-norma syariah dalam Islam, dikarenakan bermacam faktor 

yakni karena pembatasan aturan pemerintah, aturan sistem ekonomi pemerintah, 

kurangnya pendidikan dan kesungguhan para karyawannya, serta 

pengembangan penelitian (Ullah, 2014).  

Implementasi Islamic Corporate Governance (ICG) dicerminkan pada 

pengelolaan bank syariah yang dikelola dengan baik dan berpegang pada prinsip 

syariah agar dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat (Mansour & Bhatti, 

2018). Penggabungan prinsip-prinsip syariah dan standar fiqh (hukum Islam) 

yang  membuat ruang lingkup ICG lebih membatasi tentang kontemplasi agama, 

etika dan sosial dari operasi bisnis perbankan syariah (Khan & Zahid, 2020).  

Islamic Corporate governance tidak hanya sebagai pengganti kepentingan 

saja tetapi juga peran pemantauan yang signifikan dari tata kelola perusahaan 

Islam, juga dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan nilai bank Syariah 

(Aslam & Haron, 2020). Oleh karena itu, pemerintahan Islam bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah konflik antara semua pemangku kepentingan dengan 

mengikuti aturan syariah dan berpedoman pada ajaran agama Islam (Buallay, 

2019). 

Dibandingkan dengan bank lain, bank syariah memiliki lapisan tata kelola 

internal tambahan yang memastikan semua transaksi sesuai dengan syariah. Hal 

ini dilakukan melalui dewan pengawas syariah, sebuah lembaga independen 

yang mengontrol dan mengaudit semua transaksi keuangan untuk kepatuhan 

syariah (Almutairi & Quttainah, 2017). Untuk memastikan kepatuhan pada bank 

syariah yang berkelanjutan terhadap hukum syariah, dimunculkan dewan 
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tambahan yang terdiri dari para ahli Islam dalam yurisprudensi dengan 

pengetahuan yang cukup tentang keuangan kontemporer dan dikenal sebagai 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) (Khan & Zahid, 2020).  

Secara teori, peran dewan pengawas syariah terlibat memberikan fatwa 

(sertifikasi pada produk keuangan yang baru dikembangkan), melakukan audit 

syariah (untuk memastikan bahwa produk sesuai dengan hukum syariah), 

menghitung zakat, pembuangan dan distribusi pendapatan yang tidak sesuai 

syariah dan membimbing bank pada peran sosialnya yang lebih luas, bertindak 

sebagai tulang punggung perbankan syariah.  

Tujuan utama mereka (dewan pengawas syariah) adalah untuk menjaga 

kredibilitas industri keuangan Islam dan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dalam produk dan aktivitas yang ditawarkan oleh bank syariah 

(Khan & Zahid, 2020). Dewan Pengawas Syariah (DPS) juga bertanggung jawab 

untuk menerapkan praktik tata kelola syariah yang penting dalam model tata 

kelola perusahaan keuangan syariah untuk mengembangkan serta melindungi 

kepercayaan seluruh pemangku kebijakan bahwasanya semua operasi dan 

kegiatan perbankan syariah telah mematuhi prinsip-prinsip sesuai syariah 

(Munthe et al., 2019). 

Struktur tata kelola yang kompleks, kesulitan kepatuhan Syariah, kurangnya 

masalah transparansi, kekuatan pasar yang lemah serta masalah tata kelola 

perusahaan lainnya yang sedang dihadapi perbankan syariah (Khan & Zahid, 

2020). Risiko ketidakpatuhan syariah bersama dengan risiko pasar lainnya 

membuat studi tentang tata kelola perusahaan perbankan syariah lebih menarik 
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(Khan & Zahid, 2020). Konsep Corporate Governance pada bank konvensional 

mendapat banyak perhatian, berbeda dengan Corporate Governance di bank 

syariah, sedikit diketahui serta diteliti oleh karena itu Corporate Governance di 

bank syariah ini masih sangat menarik untuk dilakukan penelitian (Ajili & Bouri, 

2018).  

Terdapat perdebatan antara penelitian terdahulu yang mana membahas 

bahwa tata kelola perusahaan mirip dan sebanding antara yang syariah dan 

konvensional. Perlu adanya peningkatan kualitas terhadap tata kelola perusahaan 

pada perbankan syariah. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah guna 

mengkaji tata kelola perusahaan agar dapat berkontribusi pada inovasi 

perusahaan di perbankan syariah serta lebih memperjelas pengertian tata kelola 

perusahaan. 

Kemudian peneliti tertarik menambahkan variabel Intellectual Capital pada 

penelitiannya. Aturan kebijakan Bank Indonesia 2011 yang salah satunya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga tidak dapat dipisahkan dari 

dinamika pertumbuhan hukum syariah. Masa depan perbankan syariah 

bergantung pada proses manajemennya dalam menggunakan nilai tidak 

berwujud dan asset yang belum direalisasi. Pertumbuhan modal fisik dan 

struktural juga menjadi tolak ukur dan penilaian aset tidak berwujud ini, yang 

biasa disebut sebagai modal intelektual atau Intellectual Capital.  

Bagi bank syariah untuk menghasilkan nilai perusahaan, Intellectual 

Capital sangat penting. Intellectual Capital sebagai fenomena di Indonesia yang 

mulai muncul, terutama sejak lahirnya PSAK No. 19. Aset non-moneter yang 
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dapat diakui dan disewakan kepada pihak ketiga, atau digunakan untuk alasan 

manajemen untuk mengirimkan barang dan jasa, dikenal sebagai aset tidak 

berwujud (IAI, 2002).  

Ada berbagai dimensi hubungan antara Intellectual Capital dan tata kelola 

perusahaan (Dalwai & Mohammadi, 2020).  Investasi pada aset tidak berwujud, 

seperti Intellectual Capital, telah mulai tumbuh di bank konvensional, tetapi 

belum banyak dieksplorasi pada bank syariah (Ousama et al., 2019). Literatur 

yang ada berpendapat bahwa mekanisme tata kelola perusahaan memiliki 

kewajiban untuk mengembangkan organisasi perusahaan, dengan mekanisme 

tata kelola yang efektif akan menambah nilai melalui Intellectual Capital dengan 

tempat kerja yang aman, menawarkan program pelatihan dan pendidikan, 

mempekerjakan ahli, meningkatkan proses, sistem, dan membangun hubungan 

yang berharga dengan semua pemangku kepentingan (Dalwai & Mohammadi, 

2020).  

Permasalahan yang muncul ialah masih banyaknya perusahaan yang tidak 

mengungkapkan informasi mengenai Intellectual Capital karena tidak ada 

kewajiban atau standar yang mengaturnya, akibatnya, beberapa kelompok, 

terutama akuntan, saat ini memberikan perhatian yang cukup terhadap 

Intellectual Capital (Kadek dan Maria, 2016). Situasi ini pada akhirnya 

mengharuskan banyak peneliti untuk mencari informasi lebih lanjut tentang 

bagaimana pengungkapan Intellectual Capital diukur, diidentifikasi dan 

disajikan dalam laporan tahunan perusahaan. Akibatnya, penelitian tentang 

Intellectual Capital di bank syariah masih layak dan menarik untuk diteliti. 
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Tujuan bank syariah dapat dicapai dengan memanfaatkan semua jenis sumber 

daya baik itu asset berwujud maupun asset tidak berwujud (Intellectual Capital) 

maka dari itu sangat penting untuk mengetahui apakah bank syariah telah 

berinvestasi di Intellectual Capital dan apakah Intellectual Capital dapat 

membantu bisnis berkinerja lebih baik. (Ousama et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya tentang dampak corporate governance dan 

intellectual capital pada kinerja bank syariah telah menghasilkan hasil yang 

bervariasi. Studi (Khan & Zahid, 2020) dan (Almutairi & Quttainah, 2017) 

adanya dampak yang signifikan antara kinerja keuangan dan Islamic Corporate 

Governance. Temuan (Saibal Ghosh, 2017) mengungkapkan bahwa reformasi 

tata kelola perusahaan mempunyai dampak ekonomi yang besar terhadap kinerja 

keuangan dalam berbagai hal. Sebuah penelitian (Mollah et al., 2017) 

menyimpulkan bahwa struktur tata kelola bank syariah memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan mereka. Terdapat perbedaan pendapat 

yang jelas antara keduanya mengenai dampak Corporate Governance. 

Temuan (Hassan Al-Tamimi, 2012) dan (Ajili & Bouri, 2018) 

mengungkapkan bahwa corporate governance tidak memiliki dampak 

substansial terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil penelitian (Akbar et 

al., 2016) menunjukkan bahwa kinerja keuangan tidak ada hubungan yang 

berpengaruh dengan tata kelola perusahaan. Studi sebelumnya tentang hubungan 

antara Intellectual Capital dan Corporate Governance serta kinerja keuangan 

dilakukan oleh (Ousama et al., 2019). Memberikan kesimpulan Intellectual 

Capital terbukti mempengaruhi kinerja bank syariah dan konvensional dan 
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kinerja keuangan bank umum syariah secara positif dipengaruhi oleh Intellectual 

Capital (IC). 

Dalwai & Mohammadi, (2020),  melakukan studi penelitian menggunakan 

nilai tambah modal intellectual atau VAIC sebagai proyeksi dari Intellectual 

Capital, kemudian independensi dewan, ukuran dewan, konsentrasi 

kepemilikan, ukuran komite audit, dan frekuensi rapat komite yaitu proyeksi dari 

Corporate Governance (CG). Kesimpulan dari penelitiannya yakni Intellectual 

Capital (IC) dan Corporate Governance (CG) keduanya memiliki dampak yang 

positif (menguntungkan) dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Temuan Yan (2017) mengungkapkan bahwa variabel Corporate 

Governance dan Intellectual Capital memiliki hubungan yang substansial. 

Buallay, (2019) berpendapat bahwa tidak ada cukup penelitian yang 

berkontribusi dalam memahami hubungan antara Intellectual Capital dan 

Corporate Governance. Dengan demikian, ini menimbulkan pertanyaan penting 

– apakah variabel tata kelola perusahaan mempengaruhi efisiensi Intellectual 

Capital di sektor keuangan. Lembaga keuangan adalah perusahaan yang padat 

pengetahuan sehingga sangat penting untuk menyelidiki Intellectual Capital dari 

perusahaan-perusahaan ini. Karena Intellectual Capital memainkan peran 

penting dalam proses penciptaan nilai, pemeriksaan prinsip tata kelola 

perusahaan yang diadopsi untuk penggunaan Intellectual Capital (Dalwai & 

Mohammadi, 2020). 

Peneliti tertarik untuk melakukan studi tentang besarnya eksposur kedua hal 

tersebut dan bagaimana pengaruhnya. Peneliti menggunakan bank syariah di 



 

 

12  

Indonesia untuk menjadi subjek dalam penelitiannya. Hal ini yang menjadi 

pembeda dari penelitian terdahulu. Jumlah DPS, frekuensi rapat DPS, keahlian 

DPS, tingkat pendidikan DPS, proporsi komisaris independen, jumlah dewan 

komite audit, dan peningkatan modal intelektual atau Intellectual Capital (IC) 

semuanya ditambahkan sebagai variabel independen. 

Peneliti menggunakan enam variabel bebas dalam penelitian ini yang 

menggunakan konsep dan ukuran syariah, yaitu Islamic Corporate Governance 

dan ukuran modal intelektual (Intellectual Capital) pada sistem perbankan 

syariah yang dikembangkan (Ulum, 2013), dan menjadi fokus penelitian. 

Perbedaan kedua adalah bahwa penelitian sebelumnya menghasilkan hasil yang 

beragam, oleh karena itu para peneliti mencoba menunjukkan bahwa penelitian 

mereka lebih unggul. Ketiga, banyak peneliti terdahulu telah menyatakan bahwa 

studi bertentangan dengan teori ini. Peneliti ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) dan 

Intellectual Capital (IC) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh frekuensi rapat dewan pengawas syariah terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan dewan pengawas syariah terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh keahlian dewan pengawas syariah terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

7. Bagaimana pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi pengaruh frekuensi rapat dewan pengawas syariah 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Mengidentifikasi pengaruh tingkat pendidikan dewan pengawas syariah 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Mengidentifikasi pengaruh keahlian dewan pengawas syariah syariah 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Mengidentifikasi pengaruh ukuran dewan komisaris independen terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Mengidentifikasi pengaruh ukuran komite audit terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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7. Mengidentifikasi pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah di Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa hasil yang diproyeksikan dari penelitian ini: 

1. Kesimpulan temuan ini dapat dipergunakan guna saran studi atau sebagai 

wadah peneliti untuk membandingkan teori-teori yang diperoleh dalam 

kegiatan wawancara dengan praktik-praktik langsung. Secara akademis, 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai titik awal untuk penelitian 

tambahan di dunia akademik untuk pengembangan selanjutnya. Hal ini juga 

diharapkan untuk memberikan akademisi dengan perspektif dan keahlian 

baru. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas pengetahuan terkait 

dampak Islamic Corporate Governance (ICG) dan Intellectual Capital (IC), 

yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan. 

2. Temuan penelitian ini akan membantu berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk bank, investor, pembuat kebijakan, dan akademisi. Penelitian ini 

dirancang untuk memberikan masukan bagi pertumbuhan lembaga 

keuangan syariah, terkhusus perbankan syariah, dan diharapkan dapat 

memberikan masukan bagi organisasi perusahaan dalam memahami 

penerapan Islamic Corporate Governance (ICG). 

E. Sistematika Penelitian 

Penelitian tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing 

berisi diskusi metodis. Halaman judul, abstrak, prolog, daftar isi, daftar tabel, 
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dan daftar gambar merupakan bagian pertama. Ini adalah bagaimana hal itu 

dibahas secara lebih rinci:  

Bab 1 meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan kegunaan penelitian semuanya tercakup, serta sistematika penulisan. Latar 

belakang memberikan peta permasalahan yang diselidiki, didukung oleh data 

dan fakta pendukung, serta menjelaskan urgensi penyelidikan. Sedangkan 

rumusan masalah merupakan masalah penelitian yang berupa masalah atau 

pertanyaan. 

Bab II berisi teori penelitian, data tentang variabel yang diteliti, hubungan 

antar variabel, literatur, dan pembuatan kerangka hipotesis. Alasan ini berfungsi 

sebagai panduan saat merumuskan hipotesis penelitian.  

Bab III adalah metode penelitian. Tujuan dan sifat survei, metode 

pengumpulan data, survei demografi dan pengambilan sampel, serta teknik 

analisis data semuanya tercakup dalam bab ini. Teknik analisis adalah alat 

analisis statistik yang digunakan untuk mengolah data dengan menggunakan 

asumsi. 

Bab IV merupakan analisis dan pembahasan. Bab ini berisi uraian tentang 

apa yang diselidiki, hasil analisis, dan penjelasan rinci tentang temuan dan 

pengertian penyelidikan. Teks, tabel, dan grafik digunakan untuk menyajikan 

temuan dari penyelidikan ini. Hasil survei meliputi data kunci, data tambahan, 

dan data tambahan yang diperlukan untuk survei, serta mencakup uraian tentang 

arti atau pentingnya data yang ditampilkan dalam tabel, gambar, dan grafik yang 

disertakan. 
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Bab V yaitu penutup. Bab ini berisi kesimpulan, implikasi, saran dan 

keterbatasan penelitian. Melengkapi pengujian hipotesis dan berikan penjelasan 

singkat tentang hasilnya. Makna hasil penelitian itu bisa bersifat teoritis, praktis, 

atau politis. Kedua, bagian terakhir berisi saran yang meliputi batasan penelitian 

dan saran untuk penelitian yang lebih baik. Bagian terakhir dari penulisan karya 

ini berisi lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penulisan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah pembahasan bab-bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Variabel jumlah dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Variabel frekuensi rapat dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Variabel keahlian dewan pengawas syariah tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Variabel tingkat pendidikan dewan pengawas syariah tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Variabel proporsi dewan komisaris independen (DKI) tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Variabel jumlah komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. 

7. Variabel Intellectual Capital pada penelitian ini memiliki pengaruh dan 

hubungan yang signifikan dengan kinerja keuangan perbankan syariah. 
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B. Implikasi 

1. Temuan penelitian ini berimplikasi pada peningkatan kinerja keuangan, 

Intellectual Capital khususnya pada bank umum syariah yang menekankan 

pada pemanfaatan. Aspek ini patut dipertimbangkan karena berkontribusi 

terhadap daya saing industri perbankan. Ketiga aspek modal intelektual, 

yaitu modal manusia, modal struktural, dan modal kerja/hubungan, akan 

bekerja sama dengan baik untuk mendongkrak produksi dan keberhasilan 

keuangan perusahaan. Investor tertarik pada kinerja keuangan yang kuat, 

yang mendorong harga saham naik dan memaksimalkan nilai perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi signifikansi pengembangan kebijakan 

penguatan SDM di Bank Umum Syariah. Pengembangan kebijakan ini, 

ditindak lanjuti dalam bentuk pendidikan, pelatihan, workshop dan lain 

sebagainya. Perkembangan perbankan syariah, bisa bekerjasama dengan 

forum pendidikan untuk menyinergikan pada program pendidikan dimana 

lembaga edukatif tersebut memberikan program pendidikan atau pelatihan 

keuangan syariah yang selaras dengan kebutuhan SDM di perbankan 

syariah. Kemudian pentingnya pelatihan training terhadap kemampuan dari 

sumber daya manusia (SDM). Hal tersebut dilakukan bertujuan menaikkan 

kualitas layanan yang diberikan serta agar dapat bersaing dengan para 

pesaingnya dan berdampak pada penilaian kinerja keuangan. Selain itu, 

investor dan calon investor serta pengguna laporan keuangan berfokus pada 

faktor lain yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dan 
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mengukur tingkat keberhasilan perusahaan, seperti manajemen dan 

pemanfaatan modal intelektual perusahaan. 

C. Saran dan Keterbatasan Penelitian 

Setelah melakukan penelitian, peneliti mengetahui adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini. Adapun keterbatasannya yaitu: 

1. Jangka waktu penelitian yang pendek, dari 2016 hingga 2020, total hanya 5 

tahun.  

2. Sampel yang relatif terbatas pada perusahan perbankan yang terdaftar di 

OJK. 

3. Penelitian terdahulu yang masih terbatas dalam hal penguatan teori. 

4. Peneliti menggunakan purposive sampling untuk memilih sampel yang 

diambil pada Bank Umum Syariah, dan membatasi jumlah sampel yang 

digunakan.  

5. Keterbatasan informasi pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti, khususnya 

dibidang perbankan syariah, sehingga para peneliti belum memiliki pilihan 

untuk mendalami lebih jauh teori, rasio keuangan dan berbagai teori yang 

lain untuk dapat mempengaruhi kinerja Bank Umum Syariah. 

 

Penelitian ini tak lepas dari beberapa keterbatasan. Pertama, fokus 

penelitian hanya pada kinerja profitabilitas bank syariah, tanpa mengakomodasi 

kinerja yang lain. Kedua, penelitian ini hanya membahas bank syariah di 

Indonesia dan tidak mencakup lembaga keuangan syariah lainnya. Disarankan 

agar penelitian selanjutnya memperluas sampel dengan memasukkan tidak 
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hanya Bank Umum Syariah (BUS) namun, dapat juga memperluas sampel 

menggunakan lembaga keuangan yang lain untuk menggeneralisasi temuan. 

Oleh karena itu, penelitian yang akan datang dapat mengeksplorasi bagaimana 

pengaruh ICG terhadap kinerja selain profitabilitas, baik itu pada bank syariah, 

asuransi syariah, usaha mikro syariah, takaful, dan reksadana syariah. Ada 

baiknya juga untuk memasukkan variabel tambahan yang dianggap memiliki 

dampak yang besar pada kinerja keuangan bank.  

Selain itu, penelitian pada masa yang akan datang guna memperluas ruang 

lingkup penelitian di luar periode lima tahun saat ini. Penelitian di masa depan 

juga dapat menggunakan metode pembobotan untuk membangun indeks Islamic 

Corporate Governance dari pada yang tidak berbobot. Selain itu, hubungan 

antara ICG dan kinerja keuangan dapat dieksplorasi lebih lanjut dengan 

menambahkan variabel tata kelola penting lainnya seperti struktur kepemilikan, 

kompensasi CEO, keragaman gender dan remunerasi anggota DPS. Pada 

penelitian ini Intellectual Capital diukur melalui model VAIC yang merupakan 

ukuran kuantitatif yang mungkin tidak memperhitungkan semua bentuk efisiensi 

IC. Namun, ada bentuk atau metode lain untuk mengukur IC seperti analisis isi 

atau survei yang dapat dipertimbangkan. Akhirnya, hanya beberapa mekanisme 

tata kelola perusahaan yang dimasukkan untuk studi, dan beberapa lainnya dapat 

memiliki kekuatan penjelas yang lebih baik untuk efisiensi Intellectual Capital. 

Namun terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, penelitian ini 

masih memberikan tambahan teoritis dan dukungan praktis untuk pemahaman 

yang lebih dalam tentang hubungan modal intelektual kinerja keuangan. Studi 
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ini menyiratkan bahwa manajer-manajer perusahaan perbankan di Indonesia 

harus perhatian dengan modal intelektual/Intellectual Capital mereka, termasuk 

dengan mengembangkan pengukurannya. Intellectual Capital pada perbankan 

syariah terbukti memainkan peran strategis dalam keberhasilan kinerja 

keuangan. 
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